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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

brand ambassador, social media marketing dan online customer review terhadap 

minat beli produk skincare Avoskin. Penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa feb, fia dan fkip 

Universitas Islam Malang Angkatan 2019. Sedangkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 85 sampel. Data yang digunakan adalah data primer 

dengan menggunakan kuesioner. Teknik pengujian data yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi (R2). 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa brand ambassador, social media 

marketing, dan online customer review berpengaruh secara simultan terhadap 

minat beli. Brand ambassador tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli, social media marketing berpengaruh secara parsial terhadap minat beli, dan 

online customer review berpengaruh secara parsial terhadap minat beli. 

 
Kata Kunci: Brand Ambassador, Social Media Marketing, Online Customer Review 

dan Minat Beli. 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted to find out and analyze the influence of 

brand ambassadors, social media marketing and online customer reviews on the 

intention to buy Avoskin skincare products. The research used is a quantitative 

method. The population in this study were students of the 2019 batch of feb, fia 

and fkip of the Islamic University of Malang. Meanwhile, the sample used in this 

study was 85 samples. The data used is primary data using a questionnaire. The 

data testing technique used is multiple linear regression analysis by conducting 

validity tests, reliability tests, normality tests, classical assumption tests, 

hypothesis testing and coefficient of determination tests (R2). In this study, the 

results obtained were that brand ambassadors, social media marketing, and 

online customer reviews had a simultaneous effect on purchase intention. Brand 

ambassadors have no partial effect on purchase intention, social media 

marketing has a partial effect on purchase intention, and online customer reviews 

have a partial effect on purchase intention. 

 

Keywords: Brand Ambassador, Social Media Marketing, Online Customer 

Reviews and Purchase Intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Di era revolusi industri 4.0 segala sektor kehidupan mengalami 

kemajuan, Salah satunya adalah sektor pemasaran produk kecantikan. 

Kecantikan merupakan salah satu kebutuhan sehari-hari yang mana secara 

mayoritas menyasar kepada wanita, untuk selalu berusaha agar bisa tampil 

cantik dan menarik. Meningkatnya kesadaran wanita akan kecantikan 

mendorong minat masyarakat atau ketertarikan akan perawatan wajah 

menggunakan skincare. 

Skincare merupakan serangkaian kegiatan perawatan kulit yang 

mendukung kesehatan dan kecantikan kulit. Pembersih wajah, pelembap, 

hingga tabir surya adalah berbagai produk perawatan kulit atau skincare yang 

umum digunakan (Annisa 2020). Produk skincare saat ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dengan memformulasikan berbagai 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh kulit masyarakat, hampir semua masyarakat 

di Indonesia saat ini menggunakan produk skincare, hal ini karena skincare 

memberikan manfaat yang bagus untuk kulit seperti melembabkan, 

mencerahkan, mengencangkan, menutrisi, dan mencegah kulit kusam. 

Berikut kategori skincare menjadi salah satu kategori yang berkembang pesat 

: 
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                          Sumber : Cekindo.com 

 Gambar 1.1 Pertumbuhan Skincare di Indonesia 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan 

skincare mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2010 skincare 

mendapatkan hasil sebesar 2.115 miliar. Pertumbuhan berlangsung 

signifikan dengan pendapatan yang semakin tinggi, hingga tahun 2023 

skincare mengalami pencapaian pendapatan sebesar 5.184 miliar.   

Dengan pertumbuhan skincare diatas maka, banyak perusahaan yang 

terus meluncurkan produk skincare dengan berbagai macam keunggulan, 

salah satunya yaitu skincare Avoskin. Avoskin merupakan sebuah produk 

perawatan kecantikan asal Indonesia yang diproduksi, di distribusi, dan 

dipasarkan di bawah naungan PT AVO Innovation & Technology yang 

didirikan oleh Anugerah Pakerti pada tahun 2014. Produk Avoskin ini hadir 

dengan mengusung konsep yang berbeda dari brand skincare lokal lainnya, 

yaitu konsep green beauty. Konsep itu sendiri diambil dengan 

memprioritaskan penggunaan komposisi yang berbahan natural alami dalam 

proses produksi. Beberapa bahan natural yang Avoskin gunakan diantaranya 

seperti aloevera, tea tre, kiwi dan raspiberi. Avoskin membeli bahan baku 

ini dari para petani lokal daerah Jawa dan Bali, sehingga dikenal juga sebagai 
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penggerak ekonomi dalam negeri. Adapun beberapa jenis produk Avoskin 

diantaranya yaitu, facial cleanser, toner, moisturizer, serum, sheet mask, dan 

sunscreen. Avoskin juga menjadi salah satu brand skincare dalam penjualan 

produk di e-commerce. Berikut adalah data penjualan di tahun 2022 : 

Tabel 1.1 Data 5 Brand Skincare di E-commerce 

No Nama Brand Thn 2022 

1 Somethinc 53.2% 

2 Scarlett 40.9% 

3 MS Glow  29,4 % 

4 Avoskin 28.0% 

5 Wardah 18.3% 

                             Sumber : Compas.co.id 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa brand skincare 

Avoskin memiliki peringkat ke 4 dengan penjualan 28 miliar, akan tetapi 

penjualan tersebut masih mengalami penurunan dengan skincare lainya yaitu 

Somethinc dengan penjualan sebesar 53.2 miliar, diposisi kedua ada Scarlett 

dengan total penjualan 40,9 miliar dan diposisi ketiga ada Ms glow dengan 

penjualan 29,4 miliar, penjualannya tersebut cukup meningkat. Penurunan 

pada produk Avoskin tersebut terjadi karena adanya penurunan minat beli 

calon konsumen pada produk skincare Avoskin dan disebabkan oleh 

banyaknya brand skincare terbaru yang muncul dipasaran, juga teknik 

pemasaran yang semakin menarik dan canggih. Avoskin di harapkan 

mempunyai strategi-strategi untuk menarik minat konsumen agar 

melakukan pembalian, apabila minat beli konsumen yang tinggi akan 

mengakibatkan tingginya penjualan, sehingga perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan yang tinggi.  
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Hermawan (2021) menyatakan bahwa minat beli merupakan salah satu 

bagian dari komponen dalam sikap konsumen mengkonsumsi suatu produk. 

Minat beli ini juga menciptakan suatu motivasi dan akan terus terekam 

dalam  benak  konsumen yang kemudian menjadi keinginan yang sangat kuat 

sehingga ketika seseorang harus memenuhi kebutuhannya akan 

mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya (Hidayat & Faramitha 

2022). 

Dalam mengiklankan produk, Avoskin menggunakan seorang brand 

ambassador yaitu aktor Indonesia bernama Refal Hady. Brand ambassador 

merupakan seseorang yang berperan penting dalam suatu pemasaran dan 

memiliki kekuatan mempengaruhi dan mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian pada suatu produk, hal tersebut juga akan berdampak 

pada citra merek suatu produk atau brand (Firmansyah 2019). Strategi 

pemasaran menggunakan brand ambassador ini sangat efektif, karena 

penggunaan brand ambassador juga berfungsi meningkatkan target 

penjualan produk. Semakin efektif pemasaran yang dilakukan melalui 

kinerja brand ambassador, semakin tinggi potensi publik untuk membeli 

atau menggunakan produk tersebut.  Dengan itu, brand ambassador ini 

cukup menjanjikan untuk diajak bekerja sama dalam hal mempromosikan 

suatu produk. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Respati (2017) dan 

Ningrum (2016) menunjukkan bahwa brand ambassador  memiliki pengaruh 

terhadap minat beli.  

Selain brand ambassador, Avoskin memanfaatkan teknologi digital 

yaitu dengan social media marketing yang mereka miliki. Social media 
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marketing merupakan jenis model pemasaran internet untuk mencapai 

tujuan pemasaran dengan berpartisipasi dalam berbagai jaringan media 

sosial (Arief & Yani 2015). Media sosial sendiri memiliki cakupan yang 

sangat luas dalam melakukan promosi, dengan mebuat konten yang menarik 

maka peluang untuk menarik minat beli konsumen juga dapat tercapai. 

Social media yang diterapkan Avoskin di Instagram atau di tiktok berupa 

foto produk, video reels dan melakukan live untuk berinteraksi dengan 

konsumen. Hal ini sesuai dengan Prasetio & Zahira (2021) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa social media marketing berpengaruh 

terhadap minat beli. 

Faktor yang berkaitan dengan brand ambassador, social media 

marketing adalah online customer review. Online customer review sendiri 

merupakan salah satu sumber informasi yang dipilih konsumen disaat ingin 

membeli suatu produk. Selain karena mudahnya akses untuk memperoleh 

informasi dari internet, kehadiran online customer review membantu 

konsumen dalam mempertimbangkan banyaknya pilihan untuk membeli 

suatu produk kecantikan (Syah & Indriani 2020). Bentuk dari online 

customer review itu sendiri beragam, mulai dari ulasan pada laman atau 

website yang berisi negatif atau positif dan rating yang diberikan konsumen 

sebelumnya di marketplace. Dengan calon konsumen melihat review yang 

baik dan bagus maka dapat memberi kesan postif kepada produk tersebut 

sehingga juga memiliki  peluang  lebih  besar  untuk dibeli (Jamilah et.al 

2021).  Hal ini sesuai dengan Auliya (2021) dan Riyanjaya (2022) dalam 
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penelitiannya mengatakan bahwa online customer review berpengaruh 

terhadap minat beli.  

Sebagai penguat dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan 

observasi untuk mengetahui pengguna produk Avoskin di kalangan 

mahasiswa. Berikut adalah hasil yang diperoleh : 

                    Tabel 1.2 Hasil Pra-Survey Minat Pengguna Skincare Avoskin  

No Profesi Jumlah pengguna skincare Avoskin 

1 Mahasiswa 30 responden  

2 Pelajar  3 responden  

               Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 pra-survey minat pengguna Avoskin diatas dapat 

disimpulkan bahwa dari 33 responden pengguna produk Avoskin didominasi 

oleh mahasiswa dengan jumlah sebanyak 30 responden. Sisanya berprofesi 

sebagai pelajar dengan jumlah 3 reponden. 

Dari pra survey tersebut memberi gambaran bahwa seorang 

mahasiswa, dimana mereka berlomba-lomba untuk merawat kulitnya 

menjadi bersih, dan sehat dengan cara menggunakan skincare (Setiawan, 

2019). Hal ini dapat memunculkan sifat hedonisme terhadap pembelian 

skincare. Seseorang yang memiliki perilaku konsumtif cenderung sulit 

mengontrol diri ketika melihat produk skincare yang diiklankan (Irani, 

2020). Pembelian skincare yang berlebih juga akan rela mengeluarkan uang 

untuk menutupi semua kebutuhan pembelian produk tersebut. Berikut 

anggaran mahasiswa dalam penggunaan skincare selama sebulan : 
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Tabel 1.3 Anggaran pengeluaran mahasiswa  

No Keterangan  Pengeluaran  

2 Produk Fashion 300.000 

3 Produk kecantikan/ skincare 100.000 - 500.000 

       Sumber : ZAP beauty index 2022 

Berdasarkan tabel 1.3 anggaran pengeluaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa lebih banyak mengeluarkan uang mereka untuk berbelanja 

kebutuhan produk kecantikan skincare daripada mengeluarkan untuk 

kebutuhan fashion.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Brand Ambassador, Social 

Media Marketing dan Online Customer Review Terhadap Minat Beli 

Produk Skincare Avoskin (Studi Mahasiswa FEB FIA dan FKIP 

Universitas Islam Malang Angkatan 2019)” 

1.2     Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh brand ambassador, social media marketing dan 

online customer review terhadap minat beli produk skincare Avoskin 

pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP Universitas Islam Malang Angkatan 

2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh brand ambassador terhadap minat beli produk 

skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP Universitas Islam 

Malang Angkatan 2019 ? 
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3. Bagaimana pengaruh social media marketing terhadap minat beli produk 

skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP Universitas Islam 

Malang Angkatan 2019 ? 

4. Bagaimana pengaruh online customer review terhadap minat beli produk 

skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP Universitas Islam 

Malang Angkatan 2019 ? 

1.3   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh brand ambassador, social media marketing 

dan online customer review terhadap minat beli produk skincare Avoskin 

pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP Universitas Islam Malang angkatan 

2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh brand ambassador terhadap minat beli 

produk skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP 

Universitas Islam Malang angkatan 2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh social media marketing terhadap minat beli 

produk skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP 

Universitas Islam Malang angkatan 2019. 

4. Untuk mengetahui pengaruh online customer review terhadap minat beli 

produk skincare Avoskin pada Mahasiswa FEB, FIA dan FKIP 

Universitas Islam Malang angkatan 2019. 

1.4     Manfaat Penelitian 

       Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan adanya manfaat bagi 

pihak diantaranya sebagai berikut : 
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1. Bagi Konsumen  

Dapat memberikan memberikan informasi terkait brand ambassador, 

social media marketing, dan online customer review terhadap minat beli 

produk skincare Avoskin 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan memberikan informasi tambahan sebagai bentuk 

pertimbangan bagi produk skincare Avoskin untuk memahami pengaruh 

brand ambassador, social media marketing dan online customer review 

terhadap minat beli. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang penjelasan teori 

yang mencakup  brand ambassador, social media marketing dan online 

customer review terhadap minat beli produk. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan terhadap 

perkembangan ilmu dibidang manajemen pemasaran serta dapat 

digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand ambassador, 

social media marketing dan Online cutomer review terhadap minat beli 

produk skincare Avoskin yang merupakan studi pada mahasiswa FEB, FIA, 

dan FKIP Universitas Islam Malang Angkatan 2019. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan brand 

ambassador, social media marketing, online customer review 

berpengaruh terhadap minat beli 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial brand ambassador 

tidak signifikan terhadap minat beli. Kredibilitas seorang Refal Hady 

sebagai brand ambassador produk belum opsional. Hal tersebut, 

dikarenakan kepercayaan konsumen terhadap brand ambassador dalam 

mengulas produk memiliki hasil yang rendah. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial social media 

marketing berpengaruh terhadap minat beli. social media marketing 

yang diberikan oleh Avoskin memberikan infromasi yang lengkap dan 

dalam penyampaian informasi juga dikemas dengan konten atau iklan 

yang menarik 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial online customer 

review berpengaruh terhadap minat beli. review yang diberikan konsumen 
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lain pada pembelian produk Avoskin positif, begitu pula review yang 

diberikan konsumen lain memberikan informasi secara lengkap tentang 

kekurangan dan kelebihan produk 

5.2   Keterbatasan 

Adapun keterbatasan didalam penelitian ini yaitu : 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. 

Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yaitu 

tidak mampu memberikan informasi yang lebih mendalam yang bisa di 

dapatkan dari setiap responden.  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Mahasiswa FEB, FIA, dan FKIP 

Universitas Islam Malang Angkatan 2019. 

3. Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis hanya meneliti tentang 

variabel Brand ambassador, Social media marketing dan Online customer 

review, sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Minat beli. 

5.3     Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, dapat ditemukan beberapa 

saran : 

1. Bagi Perusahaan 

Dalam penggunaan brand ambassador, Avoskin sebaiknya tetap 

memperhatikan kredibilitas brand ambassador yang dipergunakannya, 

agar konsumen tertarik untuk melakukan pembelian pada produk 

tersebut. Dan perusahaan diharapkan untuk tetap meningkatkan kualitas 

skincare Avoskin agar pengguna Avoskin memberi ulasan positif yang 
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lebih banyak lagi, sehingga dapat mempengaruhi minat beli pada calon 

konsumen. 

2. Bagi Konsumen 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

konsumen untuk menggunakan produk Avoskin. Sehingga dapat 

mempertimbangkan akan menggunakan produk Avoskin secara terus-

menerus karena merupakan produk yang aman karena sudah BPOM  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga 

tambahan refensi di kalangan akademik dalam melakukan penelitian 

sejenis dan mengembangkanya di masa yang akan datang. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti variabel-

variabel lain yang lebih bervariatif, memperluas objek penelitian, dan 

mengembangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat beli 

konsumen. 
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